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ABSTRAK

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tumbuhan atau bukan tumbuhan,
baik sintetik maupun semi sintetik, yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi hingga menghilangkan rasa
nyeri, dandapat menimbulkan ketergantungan. Berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia mengatur segala
tindakan warga negaranya yang tidak terpisahkan dari segala peraturan yang
bersumber dari undang-undang. Penyalah gunaan narkotika dapat dikategorikan
sebagai tindak pidana sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika. Para pecandu narkoba umumnya berusia antara 11 hingga
24 tahun sehingga dapat merusak masyarakat, bangsa dan negara. Perkembangan
perundang-undangan akhir-akhir ini memungkinkan diterapkannya peradilan
pidana minimal khusus, misalnya ketentuan Undang- Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika. Meskipun keberadaan sistem hukum pidana minimal
khusus ini terkesan membatasi hakim, namun tidak ada aturan/pedoman penerapan
sistem hukum pidana minimal khusus ini. Praktek pengadilan menunjukkan bahwa
putusan terhadap hukuman pidana di bawah ketentuan pidana minimum UU
Narkotika masih  muncul, seperti dalam kasus Putusan Pengadilan Negeri Blitar
Nomor 258/Pid.Sus/2021/PN BLT. Hakim memutuskan perkara tersebut dengan
sanksi di bawah minimum. Sehingga dapat dinilai bertentangan dengan tujuan
pemidanaan sebagai kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk memberantas
narkotika sehingga dapat dinilai bertentangan dengan tujuan pemidanaan sebagai
kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk memberantas narkotika.

Kata Kunci : Hak, Minimum Khusus, Narkotika.



ABSTRACT

Narcotics are substances or drugs derived from plants or non-plants, both synthetic
and semi-synthetic, which can cause a decrease or change in consciousness, loss
of taste, reduce or eliminate pain, and can cause dependence.Based on Pancasila
and the 1945 Constitution, the unitary state of the Republic of Indonesia regulates
all actions of its citizens, which are inseparable from all regulations derived from
the law. Drug abuse can be categorized as a criminal offense under Law No. 35 of
2009 on Narcotics. Drug addicts are generally between the ages of 11 and 24 and
can be harmful to the community, the nation and the State.Recent legislative
developments allow for the application of special minimum sentences, such as the
provisions of Law No. 35 of 2009 on Narcotics. Although the existence of this system
of special minimum sentences seems to limit judges, there are no rules/guidelines
for the application of this system of special minimum sentences. Court practice
shows that decisions on criminal penalties below the minimum criminal provisions
of the Narcotics Law still occur, such as in the case of Blitar District Court Decision
No. 258/Pid.Sus/2021/PN BLT.The judge sentenced the case with a penalty below
the minimum. So that it can be considered contrary to the purpose of punishment
as a government policy aimed at eradicating narcotics so that it can be considered
contrary to the purpose of punishment as a government policy aimed at eradicating
narcotics.

Keywords : Rights, Special Minimum, Narcotics.
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